ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika pada Materi SPLTV ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa
Kelas X MIPA 1 SMAN 1 Campurdarat Tulungagung” ini ditulis oleh Putriana
Habsal, NIM. 17204163131, pembimbing Dr. Dewi Asmarani, M.Pd

Kata kunci: Berpikir Kritis, SPLTV, Gaya Kogpnitif.

Terdapat masalah tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika, yaitu terkait dengan penerapan konsep yang
telah dipelajari dalam menyelesaikan masalah matematika. Berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika setiap siswa berbeda-beda karena dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah gaya kognitif. Gaya kognitif adalah
karakteristik individu dalam menggunakan fungsi kognitifnya yaitu berpikir,
mengingat, dan memecahkan masalah.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan berpikir kritis siswa
kelas X Mipa 1 SMAN 1 Campurdarat dengan gaya kognitif Field Independent (FI)
dalam menyelesaikan masalah matematika materi SPLTV, (2) Mendeskripisikan
berpikir kritis siswa kelas X Mipa 1 SMAN 1 Campurdarat dengan gaya kognitif
Field Dependent (FD) dalam menyelesaikan masalah matematika materi SPLTV.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 siswa yang
diambil dari kelas X MIPA 1 SMAN 1 Campurdarat, yaitu 2 siswa dengan gaya
kognitif field independent dan 2 siswa dengan gaya kognitif field dependent. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes Group Embedded Figured Test (GEFT), tes
berpikir Kkritis pada materi SPLTV dan wawancara. Analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data menggunakan ketekunan atau keajegan pengamatan, triangulasi,
pemeriksaan atau pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian ini, mendeskripisikan bahwa (1) Berpikir kritis siswa
dengan gaya kognitif Field Independent mampu memenuhi 4 indikator berpikir
kritis (Interpretasi, Analisis, Evaluasi, dan Inference). Pada soal terakhir siswa lain
mampu menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan jelas (Interpretasi),
mampu menentukan hubungan konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal,
namun tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat. Sehingga siswa tersebut hanya
dapat memenuhi 1 indikator (Interpretasi), (2) Berpikir kritis siswa dengan gaya
kognitif ~ Field Dependent mampu memenuhi 4 indikator berpikir Kritis
(Interpretasi, Analisis, Evaluasi, dan Inference). Pada soal terakhir siswa lain hanya
mampu menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan jelas (Interpretasi),
sehingga siswa tersebut hanya dapat memenuhi 1 indikator (Interpretasi).
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This research is motivated by the existence of problems about students'
critical thinking skills in solving mathematical problems, which are related to the
application of concepts that have been learned in solving mathematical problems.
Critical thinking in solving mathematical problems each student is different because
it is influenced by several factors, one of which is cognitive style. Cognitive style
is a characteristic of an individual in using his cognitive function, namely thinking,
remembering, and problem solving.

The objectives of this research were (1) to describe the critical thinking of
class X science 1 students of Slior High School 1 Campurdarat with cognitive style
Field Independent (FI) in solving mathematical problems SPLTV material, (2) to
describe the critical thinking of class X science 1 students of Slior High School 1
Campurdarat with style cognitive Field Dependent (FD) in solving mathematical
problems with SPLTV material.

This research used a qualitative approach to the type of case research
research. Subjects used in this research were 4 students taken from Class X science
1 of Slior High School 1 Campurdarat, namely 2 students with independent field
cognitive style and 2 students with field dependent cognitive style. Data collection
techniques used the Group Embedded Figured Test (GEFT), critical thinking tests
on SPLTV material and interviews. Data analysis used data reduction, data
preSltation, drawing conclusions. Whereas checking the validity of the data used
perseverance or observation, triangulation, examination or peer checking.

The results of this research, describe that (1) The critical thinking of
students with the Field Independent cognitive style is able to meet 4 indicators of
critical thinking (Interpretation, Analysis, Evaluation, and Inference). In the last
question other students are able to determine what is known and asked clearly
(Interpretation), able to determine the relationship of concepts used in solving
problems, but can not solve problems correctly. So that these students can only
fulfill 1 indicator (Interpretation), (2) The students' critical thinking with the Field
Dependent cognitive style is able to fulfill 4 indicators of critical thinking
(Interpretation, Analysis, Evaluation, and Inference). In the last question other
students are only able to determine what is known and asked clearly
(Interpretation), so that the student can only fulfill 1 indicator (Interpretation).
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